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Pergantian 
Manajemen 
Indonesia SIPF 
Periode 2022-
2025 melalui RUPS 
Tahunan 2022

Pada tanggal 21 Juni 2022, Indonesia SIPF telah menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) Tahunan 2022 yang dihadiri oleh seluruh pemegang saham Perseroan, yaitu 
PT Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diwakili oleh Bapak I Gede Nyoman Yetna, PT Kliring Pen-
jaminan Efek Indonesia (KPEI) yang diwakili oleh Ibu Umi Kulsum, dan PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (KSEI) yang diwakili oleh Bapak Syafruddin. Penyelenggaraan RUPS Tahunan 
ini untuk pertama kalinya setelah pandemi Covid-19 dilakukan secara offline di Gedung Bursa 
Efek Indonesia.

Agenda utama dalam RUPS Tahunan 2022 ini adalah sebagai berikut:
1. Persetujuan dan Pengesahan atas Laporan Tahunan Perseroan termasuk Laporan 

Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan dan Pengesahan Laporan Keuangan 
Perseroan untuk Tahun Buku 2021;

2. Pengangkatan Dewan Komisaris dan Direksi periode 2022-2025, serta beberapa 
agenda lainnya.
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Dalam rapat dilaporkan bahwa per 31 Desember 
2021 nilai DPP telah mencapai Rp235,83 miliar, 
nilai tersebut diharapkan dapat meng-cover 
risiko kehilangan aset pemodal di Pasar Modal 
Indonesia. Nilai Aset Pemodal per 31 Desember 
2021 yang tercatat di KSEI adalah sebesar 
Rp5.426 triliun dari 4.397.984 pemodal di pasar 
modal. Jika dibandingkan dengan nilai DPP di 
awal tahun 2021 yang sebesar Rp214,52 miliar, 
maka peningkatan nilai DPP pada tahun 2021 
adalah sebesar Rp21,31 miliar atau sebesar 
9,93%. Peningkatan DPP tersebut dicapai 
dari beberapa sumber pendanaan antara lain 
melalui kontribusi iuran keanggotaan tahunan 
Perantara Pedagang Efek dan Bank Kustodian 
sebagai Anggota DPP sebesar Rp15,21 miliar 
dan juga melalui hasil investasi atas pengelo-
laan DPP sebesar Rp8,60 miliar.

Sedangkan untuk kinerja Indonesia SIPF 
sebagai Penyelenggara Dana Perlindungan 
Pemodal (PDPP), Perseroan memperoleh laba 
sebelum pajak mencapai Rp4,54 Miliar atau 
mengalami peningkatan sebesar Rp2,10 Miliar 
(naik 86%) dibandingkan dengan nilai pada 
tahun 2020. Kenaikan laba yang cukup drastis 
disebabkan oleh kenaikan pendapatan usaha 
sebanyak 24% dibandingkan tahun 2020. Laba 
bersih yang dibukukan oleh Perseroan pada 
tahun 2021 adalah sebesar Rp4,38 miliar atau 
meningkat sebesar 80% dari laba bersih pada 
tahun 2020 yaitu sebesar Rp2,43 miliar. Perse-
roan memperoleh laba tahun berjalan kompre-
hensif sebesar Rp8,46 miliar atau meningkat 

Pergantian 
Anggota Dewan 
Komisioner 
OJK Periode 
2022-2027 & 
dampaknya 
pada Indonesia 
SIPF

Dalam Keppres itu disebutkan jajaran Dewan Komisioner OJK periode 2022 – 2027 sebagai berikut:
1. Mahendra Siregar sebagai Ketua merangkap anggota;
2. Mirza Adityaswara sebagai Wakil Ketua merangkap Ketua Komite Etik dan anggota;
3. Dian Ediana Rae sebagai Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan merangkap anggota;
4. Inarno Djajadi sebagai Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal merangkap anggota;
5. Ogi Prastomiyono sebagai Kepala Eksekutif Pengawas Perasuransian, Dana Pensiun, 

Lembaga Pembiayaan, dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya merangkap anggota;
6. Sophia Isabella Wattimena sebagai Ketua Dewan Audit merangkap anggota;
7. Friderica Widyasari Dewi sebagai anggota yang membidangi Edukasi dan Perlindungan 

Konsumen;
8. Doni Primanto Joewono sebagai anggota Ex-Officio dari Bank Indonesia; dan
9. Suahasil Nazara sebagai anggota Ex-Officio dari Kementerian Keuangan.

Dengan pelantikan ini maka ADK OJK tersebut akan melaksanakan tugas sebagaimana diamanatkan 
Undang-Undang OJK No. 21/2011 tentang OJK.

Pergantian ADK OJK periode 2022-2027 ini tentu menjadi angin segar yang akan berdampak positif 
bagi pertumbuhan Industri Jasa Keuangan di Indonesia, termasuk di dalamnya Industri Pasar Modal. 
Terlebih lagi dengan terpilihnya Bapak Inarno Djajadi selaku Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal 
dan Ibu Friderica Widyasari Dewi selaku ADK OJK yang membidangi Edukasi dan Perlindungan 
Konsumen. Dengan pengalaman keduanya di bidang Pasar Modal diharapkan dapat menjadi pen-
dorong percepatan pertumbuhan pasar modal sekaligus sistem perlindungan terhadap konsumen 
(Pemodal). Sebagaimana kita ketahui, bahwa Bapak Inarno Djajadi sebelumnya merupakan Direktur 
Utama PT Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 yang telah berpengalaman di bidang pasar 
modal sejak tahun 1991. Sedangkan Ibu Friderica Widyasari Dewi juga memiliki sejumlah pengala-
man di industri Pasar Modal, antara lain sebagai Direktur Utama PT BRI Danareksa Sekuritas (2020-
2022), Direktur Utama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (2016-2019), dan Direktur Pengem-
bangan PT Bursa Efek Indonesia (2009-2015). Keduanya memiliki visi yang sejalan bahwa dalam 
pengembangan pasar modal, aspek perlindungan pemodal merupakan hal yang saling berkaitan dan 
perlu dikembangkan seiring perkembangan pasar.

Indonesia SIPF sebagai lembaga perlindungan pemodal yang berada di bawah naungan regulasi OJK 
berharap bahwa hubungan dan komunikasi yang selama ini sudah terjalin dengan OJK dapat semakin 
ditingkatkan. Kepengurusan OJK dengan Bapak Inarno Djajadi selaku Kepala Eksekutif Pengawas 
Pasar Modal diharapkan dapat memberikan dukungan dan arahan strategis bagi mekanisme perlind-
ungan Pemodal di pasar modal yang dilaksanakan oleh Indonesia SIPF. Beberapa program strategis 
dalam pengembangan sistem perlindungan pemodal di Pasar Modal yang sedang dijalankan oleh 
P3IEI, antara lain sebagai berikut:

1. Meningkatkan cakupan perlindungan Pemodal pada mekanisme ganti rugi atas kehilangan 
aset Pemodal dengan menggunakan Dana Perlindungan Pemodal (DPP);

2. Penerapan Prinsip Syariah dalam Pengelolaan dan mekanisme klaim ganti rugi atas kehilan-
gan aset Pemodal dengan menggunakan DPP; dan

3. Persiapan menjadi Administrator Dana Kompensasi Kerugian Investor (DKKI);

sebanyak Rp2,28 miliar (37%) dari laba tahun 
berjalan komprehensif tahun 2020 sebesar 
Rp6,18 miliar.

Pendapatan Perseroan sebagai PDPP berasal 
dari Pendapatan Jasa Pengelolaan DPP. 
Pendapatan tersebut diperoleh dari jasa pen-
gelolaan DPP atas hasil investasi bersih DPP. 
Pada tahun 2021, pendapatan jasa pengelolaan 
DPP yang berhasil diperoleh oleh Perseroan 
adalah sebesar Rp2,58 miliar, turun Rp824,80 
juta (-24,22%) dari pendapatan jasa di tahun 
2020. Meskipun demikian terdapat pening-
katan pendapatan bunga pada tahun 2021 
sebesar Rp4,41 miliar atau sebesar 37,78% 
dari pendapatan bunga tahun sebelumnya. 
Sehingga secara total, Perseroan mencatatkan 
pendapatan sebesar Rp18,68 miliar pada tahun 
2021 atau mengalami peningkatan sebanyak 
Rp3,59 miliar (23,78%) dibandingkan dengan 
kinerja pada tahun 2020.

Pada agenda selanjutnya yaitu Pengangkatan 
Dewan Komisaris dan Direksi periode 2022-
2025, Pemegang Saham menyetujui untuk 
menetapkan atau mengesahkan calon anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi periode 2022-
2025, sesuai Surat Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) Nomor S-97/D.04/2022 tanggal 17 
Juni 2022 Perihal Persetujuan Calon Anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris PT Penyeleng-
gara Program Perlindungan Investor Efek Indo-
nesia Masa Jabatan 2022 s/d 2025, dengan 
nama-nama sebagai berikut:

Komisaris Utama : Lucia Sintha Sari

Komisaris  : Dian Kurniasarie

Direktur Utama : Narotama Aryanto

Direktur  : Mariska Aritany Azis

Ibu Lucia Sintha Sari dan Ibu Dian Kurniasarie 
selaku Dewan Komisaris periode 2022-2025 
menggantikan Dewan Komisaris periode 2019-
2022 yaitu Ibu Dewi Arum Prastyaningtyas dan 
Bapak Roni Gunardi. Ibu Lucia Sintha Sari saat 
ini masih aktif sebagai Sekretaris Perusahaan di 
KPEI, sedangkan Ibu Dian Kurniasarie saat ini 
masih aktif sebagai Kepala Divisi Penelitian dan 
Pengembangan Usaha di KSEI. Dengan back-
ground jabatan yang saat ini masih diamanah-
kan kepada para Dewan Komisaris, diharapkan 
dapat membawa sinergi yang lebih baik serta 
memperkuat Indonesia SIPF baik dari segi 
internal maupun eksternal Perseroan.

Bapak Narotama Aryanto dan Ibu Mariska 
Aritany Azis, selaku Direksi terpilih periode 
2022-2025, merupakan Direksi incumbent 
yang dipercaya kembali untuk dapat melanjut-
kan kepemimpinannya di Perseroan, dengan 
pertimbangan kinerja yang baik selama periode 
menjabat 2020-2022. Dengan terpilihnya 
kembali Bapak Narotama Aryanto dan Ibu 
Mariska Aritany Azis sebagai Direksi Perse-
roan, maka program kerja strategis yang saat 
ini masih berjalan dapat dilanjutkan untuk 
mencapai sasaran strategis Perusahaan.

Ketua Mahkamah Agung, H. M. Syarifud-
din mengambil sumpah jabatan dan melantik 
Ketua dan Anggota Dewan Komisioner (ADK) 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Periode 2022-
2027 di Gedung Mahkamah Agung, Jakarta, 
Rabu tanggal 20 Juli 2022, sesuai Keppres No. 
51/P Tahun 2022 tentang Pemberhentian dan 
Pengangkatan Keanggotaan Dewan Komisioner 
Otoritas Jasa Keuangan.
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Protection 
Month (IPM) 
2022

Selain itu, dalam upaya peningkatan perlind-
ungan pemodal yang bersifat preventif melalui 
peningkatan literasi mengenai pasar modal 
dan perlindungan Pemodal, Indonesia SIPF 
juga telah menjalin sinergi dengan OJK bidang 
Edukasi dan Perlindungan Kosumen melalui 
kegiatan-kegaitan sosialisasi dan edukasi. 
Dengan kepengurusan Ibu Frederica Widy-
asari Dewi sebagai ADK Bidang Edukasi dan 

Adapun tujuan dari pelaksanaan IPM ini adalah:
a. Meningkatkan tingkat literasi dan inklusi di Pasar Modal Indonesia;
b. Meningkatkan awareness dan pemahaman pelaku pasar modal terhadap keberadaan dan 

fungsi lembaga perlindungan investor di Pasar Modal Indonesia;
c. Menjalin sinergi dan kolaborasi dengan stakeholder pasar modal, seperti Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), SRO, Anggota Dana Perlindungan Pemodal (DPP), dan lainnya.

IPM dilaksanakan untuk pertama kalinya pada tahun 2021. Rangkaian kegiatan IPM 2021 antara 
lain meliputi pelaksanaan webinar yang bekerjasama dengan Anggota Dana Perlindungan Pemodal 
(DPP) dan kompetisi Instagram Post dan Reels. Tingginya minat masyarakat terhadap penyeleng-
garaan kegiatan IPM 2021 membuat Indonesia SIPF berinisiatif untuk menyelenggarakan kegiatan 
ini setiap tahunnya, tentunya dengan berbagai bentuk kegiatan yang dikemas secara berbeda. 
Dimana untuk tahun 2022 ini pelaksanaan IPM akan melibatkan sejumlah stakeholder Perusahaan, 
seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Self Regulatory Organization (SRO), Anggota DPP, dan lain 
sebagainya. Selain itu, ada juga kompetisi berhadiah total puluhan juta rupiah yang terdiri dari dua 
(2) kompetisi, yaitu Lomba Penulisan Artikel dan TikTok Challenges.

IPM dilaksanakan untuk pertama kalinya pada tahun 2021. Rangkaian kegiatan IPM 2021 antara 
lain meliputi pelaksanaan webinar yang bekerjasama dengan Anggota Dana Perlindungan Pemodal 
(DPP) dan kompetisi Instagram Post dan Reels. Tingginya minat masyarakat terhadap penyeleng-
garaan kegiatan IPM 2021 membuat Indonesia SIPF berinisiatif untuk menyelenggarakan kegiatan 
ini setiap tahunnya, tentunya dengan berbagai bentuk kegiatan yang dikemas secara berbeda. 
Dimana untuk tahun 2022 ini pelaksanaan IPM akan melibatkan sejumlah stakeholder Perusahaan, 
seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Self Regulatory Organization (SRO), Anggota DPP, dan lain 
sebagainya. Adapun rangkaian kegiatan IPM 2022 adalah sebagai berikut:

a. Webinar (seminar online), dengan kandidat narasumber yaitu dari Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) Bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen (EPK), PT Bursa Efek Indonesia (BEI), PT 
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), dan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS);

b. Pemecahan Rekor MURI untuk kategori Login AKSES KSEI terbanyak di Bulan Perlindun-
gan Investor sejumlah 10.000 (sepuluh ribu) login baru;

c. Kompetisi Berhadiah, yang terdiri dari 2 (dua) kompetisi, yaitu Lomba Penulisan Artikel dan 
TikTok Challenges. Pemenang Kompetisi berkesempatan untuk meraih hadiah total puluhan 
juta rupiah dan mengikuti International Class; 

d. Acara Puncak (Seremonial) yang rencananya akan dilakukan secara hybrid (offline dan 
online) bersamaan dengan Pembukaan Perdagangan Pasar. Agenda utama pada acara 
puncak ini yaitu Penganugerahan Rekor MURI dan pengumuman pemenang Kompetisi 
Berhadiah; dan

e. International Class. Kegiatan ini merupakan program rutin tahunan TICMI dalam rangka 
studi banding dengan pasar modal di berbagai negara. Untuk tahun 2022 ini, Internation-
al Class akan dilakukan dengan topik perlindungan investor dan studi banding dilakukan 
kepada Securities Investors Association Singapore (SIAS).

Nantikan informasi selanjutnya melalui media sosial Indonesia SIPF!

Gencarnya kegiatan sosialisasi dan edukasi 
yang dilakukan Indonesia SIPF beserta stake-
holder pasar modal lainnya semata-mata bertu-
juan untuk meningkatkan kepercayaan investor 
sekaligus menarik minat calon investor potensial 
untuk dapat berinvestasi di Pasar Modal Indo-
nesia.
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Perlindungan Konsumen diharapkan sinergi 
yang telah terjalin dapat semakin kuat mengin-
gat dalam beberapa kesempatan yang dikutip 
dari berbagai sumber, Ibu Frederica mengung-
kapkan bahwa edukasi menjadi hal dasar dan 
merupakan bentuk perlindungan konsumen, 
terutama edukasi dan literasi tentang produk 
jasa keuangan itu sendiri. 

Dengan ditetapkannya ADK OJK periode tahun 
2022-2027 diharapkan dapat menjadi booster 
bagi perkembangan industri jasa Keuangan 
khususnya terhadap sistem perlindungan 
pemodal di Pasar Modal Indonesia, sehingga 
peran serta fungsi Indonesia SIPF dalam mem-
berikan perlindungan kepada pemodal di pasar 
modal menjadi semakin terasa.

No Nama Kegiatan Partner Tanggal

1. Investor Gathering PT Indo Premier Sekuritas 14 April 2022

2. Sekolah Pasar Modal 1. KP BEI Jakarta;
2. Universitas Tarumanegara

26 April 2022

3. Sekolah Pasar Modal 1. KP BEI Jakarta; 
2. Politeknik Negeri Jakarta

27 Mei 2022

4. Sekolah Pasar Modal 1. KP BEI Yogyakarta;
2. PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia

28 Mei 2022

5. Sekolah Pasar Modal 1. KP BEI Sulawesi Selatan; 
2. GI BEI Universitas Muhammadiyah 
     Makassar

15 Juni 2022

6. Sekolah Pasar Modal 1. KP BEI kalimantan Tengah; 
2. PT Phintraco Sekuritas

24 Juni 2022

7. Sekolah Pasar Modal KP BEI Kalimantan Selatan 30  Juni 2022

8. Training of Trainer Ang-
gota DPP

Karyawan Anggota DPP 20 April 2022, 18 dan 
31 Mei 2022, 15 dan 29 
Juni 2022

Untuk periode April hingga Juni 2022, Indonesia 
SIPF telah beberapa kali terlibat dalam kegiatan 
sosialisasi dan edukasi pasar modal, khususnya 
terkait perlindungan pemodal. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan dengan bekerja sama dengan 
stakeholder pasar modal lainnya, seperti OJK, 
SRO, Anak Perusahaan SRO lainnya, Anggota 
DPP, dan Galeri Investasi BEI. Berikut adalah 
daftar kegiatan sosialisasi dan edukasi yang 
telah dilaksanakan oleh Indonesia SIPF periode 
triwulan 2 tahun 2022:

Pada bulan Agustus dan September 2022 ini 
Indonesia SIPF kembali menyelenggarakan 
kegiatan Investor Protection Month (IPM) 2022. 
Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka mem-
peringati Hari Ulang Tahun Indonesia SIPF setiap 
bulan September dan mengingat belum adanya 
bulan yang khusus diperingati sebagai bulan 
perlindungan investor di Industri Pasar Modal.

Catatan Kegiatan Indonesia SIPF
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Narasumber di Universitas 
Tarumanegara

Narasumber di Politeknik 
Negeri Jakarta

RUPS Tahunan 2022Narasumber SPM di Universitas 
Muhammadiyah Sidrap

Narasumber SPM Bersama 
KP BEI Kalimantan Tengah
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